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Abstrak 

Penelitian ini dilatarbelakangi ketertarikan peneliti terhadap metode pembelajaran 

yang dilaksanakan di Pondok Pesantren Al-Anwar Kuningan, yang tampaknya 

lebih menonjolkan metode penerjemahan. Padahal terdapat banyak metode 

pembelajaran yang dapat mendukung pembelajaran sehingga dapat berlangsung 

dengan efektif sehingga mencapai tujuan pembelajaran dengan maksimal. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui metode pembelajaran yang dilaksanakan di 

Pondok Pesantren Al-Anwar Kuningan. Metode penelitian disini menggunakan 

metode kualitatif deskriptif dengan pendekatan fenomenologis, teknik & data 

instrument penelitian dengan metode observasi, wawancara, dokumentasi. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode pembelajaran tarjamah 

menggunakan metode penterjemahan, 1. Model penerjemahan kitab kuning 

merupakan desain pembelajaran yang dilaksanakan dalam dalam pembelajaran 

kurikulum ma’hady Pondok Pesantren Al-Anwar dengan beberapa bentuk 

terjemahan yang digunakan, yaitu  bentuk terjemah harfiyah, maknawiyah, dan 

tafsiriyah, 2. Efektivitas model penerjemahan yang berlangsung dapat dilihat dari 

respon santri yang antusias dalam pembelajaran menggunakan model terjemah, 

terutama dengan menggunakan terjemah harfiyah.  Antusiasme santri dapat dilihat 

melalui kesungguhan santri dalam mengikuti pembelajaran dengan beberapa 

pembelajaran dengan model penerjemahan yang digunakan masing-masing ustadz 

dan ustadzah. Dengan antusiasme tersebut, proses pembelajaran berlangsung 

dengan efektif. 

 

Kata Sandi : Penterjemahan, Kitab Kuning. 

 

 

Pendahuluan 

Metode penterjemahan merupakan pilihan yang bersipat umum. Pemilihan 

metode ini turut menentukan corak dan warna teks terjemahan secara keseluruhan. 

Penterjemahan kitab kuning di jadikan media  dalam rangka memahami dan mendalami 

isi dari kitab kuning (klasik). Tujuan pembelajaran bahasa secara teoritis berarti 

bertujuan menumbuhkan kemampuan berbahasa arab. Dari tujuan memahami dan 

mendalami kitab klasik, melahirkan beberapa metode penterjemahan untuk 

memudahkan santri dalam mengkaji kitab kuning dan  lebih mengasah keterampilan 
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membaca. Dalam penterjemahan kitab kuning cenderung memakai beberapa metode 

tarjamah seperti: metode makna gandul dan metode gramatikal terjemah. 

Seperti yang telah di sampaikan tadi, melihat begitu pentingnya penterjemahan 

yang di terapkan di beberapa pesantren. Metode-metode penterjemahan saat ini mampu 

memberikan solusi terhadap pengajaran yang mengakomodir kebutuhan santri, 

memepermudah dalam mempelajari dan memahami kitab kuning serta mengasah 

kemampuan kaidah-kaidah santri. Oleh sebab itu Peneliti tertarik untuk mengkaji 

metode penterjemahan kitab kuning di pesantren dalam menterjemahkan teks bahasa 

arab. 

Dalam kajian ini, peneliti  membatasi penelitiannya yakni metode  yang 

digunakan dalam menterjemahkan kitab kuning, seperti metode makna gandul dan 

gramatika–tarjamah, hal ini hanya dapat ditemui di beberapa pesantren yang masih 

menerapkan metode makna gandul dan gramatika-tarjamah dalam proses 

pembelajarannya. 

Penerapan metode penterjemahan tidak akan lepas dari problematika, seperti 

makna gandul. Penterjemahan makna gandul yang sering digunakan santri dalam 

mempelajari kitab kuning melahirkan santri hanya mahir menterjemahkan secara 

gandul, sehingga menjadikan ketidak mampuan santri mengalihbahasakan dari teks asli 

ke bahasa sasaran. 

 

Metode Penelitian 

1. Pendekatan dan jenis penelitian 

Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan fenomenologis, 

dengan harapan dapat memperoleh data-data empiris yang nantinya dapat di 

deskripsikan secara lebih rinci, lebih jelas, dan lebih akurat. Sedangkan untuk 

mendapatkan data yang nyata, maka jenis penelitian yang di gunakan peneliti adalah 

metode kualitatif deskriptif. 

Kualitatif adalah metode (jalan) penelitian yang sistematis yang digunakan 

untuk mengkaji atau meneliti suatu objek pada latar alamiah tanpa ada manipulasi di 

dalamnya dan tanpa ada pengujian hipotesis, dengan metode-metode yang alamiah 

ketika hasil penelitian yang diharapkan bukanlah generalisasi berdasarkan ukuran-

ukuran kuantitas, namun makna dari fenomena yang diamati. 
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2. Teknik Dan Instrumen Penelitian 

Teknik pengumpulan data adalah cara yang dipakai untuk mengumpulkan 

informasi atau fakta-fakta dilapangan. sehingga metode yang digunakan peneliti 

untuk mengumpulkan informasi adalah sebagai berikut: 

a. Metode Observasi 

Soetrisno Hadi menerangkan bahwa observasi merupakan pengamatan dan 

pencatatan secara sistematik terhadap suatu gejala yang tampak pada objek 

penelitian. Sehingga dalam observasi ada tiga aspek yang harus diamati yaitu: apa 

yang dikerjakan, apa yang diketahui, dan benda benda apa yang dibuat dan 

dipergunakan. 

b. Metode Wawancara 

Wawancara adalah pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide 

melalui tanya jawab sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik 

tertentu. 

c. Metode Dokumentasi 

Teknik dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data dari sumber non-

manusia. Sumber ini terdiri dari dokumen dan rekaman. 

3. Teknis analisis data 

Analisis data adalah proses pelacakan dan pengaturan secara sistematis, 

wawancara, catatan lapangan, dan bahan bahan lain yang dikumpulkan untuk 

meningkatkan pemahaman terhadap bahan bahan tersebut agar dapat dipresentasikan 

semuanya kepada orang lain. Adapun tujuan utama dari analisis data ialah untuk 

meringkaskan data dalam bentuk yang mudah dipahami dan mudah ditafsirkan, 

sehingga hubungan antara problem penelitian dapat dipelajari dan di uji. 

Dalam menganalisis data-data berupa pengamatan, wawancara, observasi, 

peneliti menggunakan teknis analisis data kualitatif, karna data kaulitatif merupakan 

bahan, keterangan, dan fakta-fakta yang tidak dapat di ukur dan di hitung secara 

matematis karna lebih berupa kata- kata dan kalimat. 

Analisis data kualitatif dilakukan sejak pengumpulan data di lapangan, proses 

ini sering mengantarkan pada penemuan hal-hal yang membutuhkan tindakan lebih 

lanjut, begitu juga setelah selesai pengumpulan data, bertujuan untuk menghindari 

hal-hal penting yang mungkin terlupakan. 
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Hasil dan Pembahasan 

Pada umumnya keseluruhan mata pelajaran di Pesantren Al-Anwar Puteri 

menggunakan model pembelajaran dengan menerjemahkan. Ini mengingat kurikulum 

pembelajaran di Pesantren ini secara keseluruhan menggunakan kitab-kitab kuning, 

yaitu kitab yang ditulis dengan bahasa Arab, dan tidak berbaris atau disebut juga dengan 

kitab gundul. Para pengajar di pesantern ini sebagian besar adalah ustadz dan ustadzah 

yang berlatar belakang pesantren ini pula, dan yang lainnya dari pesantren-pesantren 

lain di Kalimantan Selatan atau di Jawa, yang pernah mempelajari kitab-kitab kuning 

serupa. Di antara mereka ada yang kemudian melanjutkan pendidikannya ke Perguruan 

Tinggi, baik dalam maupun luar negeri seperti Timur Tengah dengan visi dan sprit yang 

sama, yaitu menggunakan kurikulum kitab-kitab kuning untuk memahami ilmu-ilmu 

keislaman dan kebahasaan dengan sangat luas.  

Model dan cara pembelajaran yang mereka pakai berdasarkan latar belakang 

pendidikan yang juga menerapkan model dan cara yang sama dalam pembelajaran yang 

mereka laksanakan. Model penerjemahan yang dipakai dalam pembelajaran untuk kitab-

kitab kuning yang digunakan oleh para ustadz dan ustadzah dalam mengajar adalah, 

terjemah syafawiyah dengan bentuk-bentuk terjemah, harfiyah, ghairu harfiyah dan 

tafsiriyah. Dikatakan terjemah syafawiyah adalah karena terjemah diucapkan oleh para 

pengajar untuk ditulis oleh para santri secara langsung.  

Kemudian harfiyah didefinisikan sebagai terjemah kata demi kata, 

mengutamakan struktur bahasa asli daripada bahasa terjemahan, sehingga kadang-

kadang keharmonisan bahasa pembaca atau bahasa terjemahan kurang diperhatikan, 

sehingga terdengar atau terbaca rancu dari segi bahasa terjemahan. Terjemah 

maknawiyah  atau ghairu harfiyah, adalah kebalikan dari terjemah harfiyah. Terjemah 

ini lebih mengharmoniskan dengan struktur bahasa pembaca atau bahasa tujuan 

misalnya bahasa Indonesia. Sedangkan terjemah tafsiriyah adalah terjemah yang sangat 

rinci terhadap materi terjemahan, sehingga terbaca sangat berbelit-belit. 

 

1. Model Penerjemahan Harfiyah  

Model penerjemahan Harfiyah, digunakan oleh beberapa Ustadz dan 

ustadzah dan menjadi pembelajaran yang dilaksanakan di pesantren ini. 

Penerjemahan dengan model ini didesain oleh ustadz dan ustadzah dengan lebih 
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mengutamakan struktur bahasa Arab. Di sisi lain, karena keterbatasan pemakainya 

dengan struktur bahasa tujuan penerjemahan (bahasa Indonesia).  

Alasan-alasan penggunakan model ini adalah menjadi kebiasaan para 

pengajar dalam menerjemahkan, kemudian berdasarkan latar belakang pendidikan 

pengajar, di mana mereka umumnya mengenyam pembelajaraan agama atau 

keislaman.  

Diantara mereka ada yang tidak pernah mempelajari pelajaran-pelajaran 

umum, dan struktur bahasa terjemahan (Indonesia). Dengan demikian, para pengajar 

lebih terbiasa dengan struktur bahasa Arab ketimbang struktur bahasa Indonesia. 

 

2. Model Penerjemahan  Tafsiriyah 

Model pembelajaran bentuk Tafsiriyah ini adalah bentuk terjemah yang 

banyak juga digunakan oleh para pengajar; ustadz dan ustadzah. Ini mengingat 

bentuk terjemah ini adalah gabungan dari terjemah harfiyah dan penjelasan yang 

rinci dari materi atau pesan bahasa Arab ke dalam bahasa tujuan, bahasa Indonesia 

atau bahasa local, yaitu terjemah tafsiriyah.   

Mata pelajaran yang terkait dengan sumber hukum Islam, seperti Tafsir dan 

Hadits, mau tidak mau harus diterjemahkan ke dalam model terjemah tafsiriyah. Ini 

mengingat uslub bahasa teks Al-Qur‟an dan hadits, adalah uslub yang tinggi.  Alasan 

yang mendasari penggunaan model terjemah ini adalah karena penerjemah takut 

tersalah dalam menerjemahkan materi yang menjadi sumber hukum dan pedoman 

kehidupan manusia. Oleh karena itu, ustadz dan ustadzah yang mengajar mata 

pembelajaran ini menggunakan terjemah Tafsiriyah. 

 

3. Efektivitas Pembelajaan dengan Menerjemahkan Kitab Kuning yang menjadi 

Materi Pembelajaran di Pondok Pesantren Al-Anwar Kuningan 

Berdasarkan beberapa terjemah harfiyah, maknawiyah, dan tafsiriyah yang 

dilaksanakan sebagai model pembelajaran di pesantern ini, menurut analisa peneliti, 

maka terjemah maknawiyahlah yang paling memberikan informasi yang tepat untuk 

pesan atau teks yang diterjemahkan. Dengan bentuk terjemah ini, pelajaran mudah 

dipahami dengan gamblang. Ini mengingat, model ini menyesuaikan dengan bahasa 
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tujuan, memadukan terjemahan dengan bahasa pembaca, namun tanpa 

menghilangkan esensi pesan bahasa aslinya.   

Namun demikian dari beberapa respon santri terhadap model terjemah ini, 

maka tampaknya mereka pada umumnya lebih senang dengan terjemah harfiyah. Ini 

mengingat cara mereka dalam menerjemahkan kitab dengan menjangguti teks bahasa 

Arab kata demi kata. Mereka tampaknya sudah terbiasa dengan cara terjemah 

harfiyah. 

 

 

Kesimpulan 

Model penerjemahan kitab kuning merupakan desain pembelajaran yang 

dilaksanakan dalam dalam pembelajaran kurikulum ma’hady Pondok Pesantren Al-

Anwar dengan beberapa bentuk terjemahan yang digunakan, yaitu  bentuk terjemah 

harfiyah, maknawiyah, dan tafsiriyah. 

Efektivitas model penerjemahan yang berlangsung dapat dilihat dari respon 

santri yang antusias dalam pembelajaran menggunakan model terjemah, terutama 

dengan menggunakan terjemah harfiyah.  Antusiasme santri dapat dilihat melalui 

kesungguhan santri dalam mengikuti pembelajaran dengan beberapa pembelajaran 

dengan model penerjemahan yang digunakan masing-masing ustadz dan ustadzah. 

Dengan antusiasme tersebut, proses pembelajaran berlangsung dengan efektif.  
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